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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

      Coronavirus merupakan salah satu virus yang tergolong dapat menyerang 

manusia dan hewan. Beberapa dari virus ini dapat menyebabkan infeksi saluran 

pernapasan seperti batuk, pilek,  MERS (Middle East Respiratory)  dan SARS 

(Savere Acute Syndrome). Virus corona yang baru ditemukan ialah COVID-19. 

COVID-19 ditemukan pertama kali pada Desember 2019 di Wuhan, Tiongkok 

dan sekarang telah menjadi pandemi di Indonesia. Gejala umum virus termasuk 

batuk kering, demam, dan kelelahan. Gejala yang jarang terjadi seperti sakit dan 

nyeri, hidung tersumbat, ruam pada kulit, sakit kepala, diare, sakit tenggorokan, 

peradangan selaput lendir pada kelopak mata, hilang indera perasa dan bau, serta 

terjadi perubahan warna pada jari kaki dan tangan.
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      Penyebaran virus COVID-19 ini secara global berlangsung cepat. Kasus 

pertama kali di Indonesia yang terkonfirmasi COVID-19 ditemukan pada tanggal 

2 Maret 2020, dan mengalami peningkatan dari hari ke hari. Data pada website 

resmi covid19.go.id pertanggal 19 November 2020 tercatat bahwa jumlah 

keseluruhan kasus COVID-19 di Indonesia sejumlah 478.720 pasien positif, 

15.503 kasus kematian, dan 402.347 dinyatakan sembuh.
3 

Untuk wilayah provinsi 

Jambi, berdasarkan data statistik sebaran COVID-19 Provinsi Jambi pertanggal 18 

November 2020 tercatat bahwa 419 kasus terkonfirmasi positif, 32 kasus 

kematian, 1040 dinyatakan sembuh.
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 Sementara untuk wilayah Kabupaten Bungo 

berdasarkan data pada Pusat Informasi & Koordinasi COVID-19 Kabupaten 

Bungo pertanggal 21 Desember 2020 tercatat sebanyak 188 kasus positif , 15 

kasus kematian, dan 131 diantaranya telah dinyatakan sembuh.
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      COVID-19 telah ditetapkan sebagai pandemi di dunia oleh World Health 

Organization (WHO). Di Indonesia telah ditetapkan sebagai daerah darurat 

bencana akibat wabah COVID-19 dengan dikeluarkannya Keputusan Kepala 



 

2 
 

BNPB No. 9A tahun 2020 yang kemudian diperbarui menjadi Keputusan No. 13A 

tahun 2020. Melihat penyebaran dan dampak perluasan wilayah dari virus ini 

Pemerintah mengeluarkan PP No. 21 tahun 2020 tentang “Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) dalam Rangka Percepatan Penanganan COVID-19”, dan 

Kepres  No. 11 tahun 2020 tentang “Penetapan Kedaruratan Kesehatan 

Masyarakat COVID-19”, diperbarui dengan Kepres No. 12 tahun 2020 tentang 

“Penetapan Bencana Non Alam Penyebaran COVID-19” sebagai Bencana 

Nasional.
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      Selama menghadapi pandemi ini, pemerintah telah menetapkan protokol 

kesehatan untuk menyambut keadaan normal yang baru yang dimulai atau 

diterapkan dari tanggal  20 Mei 2020 dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri 

Kesehatan No. HK.01.07/Menkes/328/2020 tentang “Panduan Pencegahan 

Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) di Tempat Kerja 

Perkantoran dan Industri dalam Mendukung Keberlangsungan Usaha pada Situasi 

Pandemi” dan Surat Edaran No. HK.02.01/Menkes/335/2020 tentang “Protokol 

Pencegahan Penularan Corona Virus Disease (COVID-19) di Tempat Kerja 

Sektor Jasa dan Perdagangan (Area Publik) dalam Mendukung Keberlangsungan 

Usaha”. Terdapat 102 Kabupaten/Kota berzona hijau yang diberikan kewenangan 

oleh Pemerintah untuk beraktivitas kembali seperti biasa dan aman dari COVID-

19.
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      Persiapan untuk mengurangi PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) dalam 

era normal baru ternyata membuat masyarakat sulit untuk memilih antara 

kepentingan terhadap kebutuhan ekonomi atau rasa takut dan khawatir terhadap 

wabah COVID-19. Sikap disiplin masyarakat terhadap protokol kesehatan yang 

ada ternyata jelas masih terlihat rendah. Masyarakat diperbolehkan untuk 

melakukan aktivitas seperti biasa namun tetap mengikuti dan menerapkan 

protokol kesehatan yang telah diberlakukan seperti menggunakan masker saat 

keluar rumah, sering cuci tangan pakai sabun dan air mengalir, menggunakan 

cairan antiseptik (hand sanitizer), senantiasa jaga jarak minimal 1 meter (physical 

distancing), menutup mulut dan hidung saat batuk dan bersin serta mengecek suhu 
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tubuh. Namun tidak semua masyarakat patuh pada protokol kesehatan, sehingga 

jumlah kasus mengalami kenaikan kembali.  

       Dalam rangka menurunkan angka kasus COVID-19, dibutuhkan peran serta 

atau keterlibatan dari masyarakat itu sendiri. Dalam melakukan penanganan 

terhadap COVID-19, juga diperlukan suatu upaya seperti promotif dan preventif 

yang tentunya sangat perlu menjadi perhatian atau dilakukan oleh pelayanan 

kesehatan terutama di Puskesmas. Upaya promotif tersebut bertujuan untuk 

komunikasi resiko dan memberikan edukasi kepada masyarakat terkait protokol 

kesehatan sebagai langkah penanganan COVID-19. Banyaknya berita-berita hoax 

yang tersebar terkait COVID-19 membuat keresahan pada masyarakat sehingga 

upaya promosi kesehatan dalam memberikan informasi terpercaya sangat 

diperlukan agar masyarakat tetap tenang dan tidak panik dalam menghadapi 

kondisi pandemi yang sedang terjadi. 

      Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), promosi kesehatan merupakan 

proses untuk mendorong individu dan komunitas agar mereka memiliki 

kemampuan dalam meningkatkan dan mengendalikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesehatan, sehingga terwujudnya derajat kesehatan yang tinggi. 

Surat Keputusan Menteri Kesehatan No. 585/MENKES/SK/V/2007 tentang 

“Pedoman Pelaksanaan Promosi Kesehatan di Puskesmas” memuat tentang 

strategi dasar utama promkes yaitu pemberdayaan, bina suasana, advokasi dan 

kemitraan. Puskesmas memiliki tugas sebagai pelaksana promosi kesehatan baik 

didalam ruangan maupun diluar ruangan. Sesuai dengan Permenkes No. 74 tahun 

2015 tentang “Upaya Peningkatan Kesehatan dan Upaya Pencegahan Penyakit”, 

dalam peningkatan pemberdayakan masyarakat, promosi kesehatan menjadi 

bagian terpenting dari pembangunan kesehatan, khususnya upaya promosi 

kesehatan yang dilakukan oleh pelayanan kesehatan tingkat pertama yaitu 

Puskesmas. Selan itu, sesuai dengan surat edaran Direktorat Jenderal Pelayanan 

Kesehatan Republik Indonesia No. HK.02.02/II/0867/2020 Tahun 2020 tentang 

“Penguatan Peran Puskesmas Dalam Upaya Promotif dan Preventif Penyebaran 
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COVID-19”, sangat perlu dilakukannya upaya promosi kesehatan di Puskesmas 

dalam mengendalikan COVID-19.
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      Dalam kondisi COVID-19 ini, Puskesmas menjadi pelopor dalam 

memutuskan penularan wabah COVID-19. Puskesmas perlu berupaya dalam 

mencegah dan membatasai penularan. Menurut Permenkes No. 75 tahun 2014 

tentang “Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas)” promosi kesehatan sebagai 

bagian dari Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) terpenting yang merupakan 

tanggung jawab Puskesmas diwilayah kerjanya. Namun pada era saat ini, upaya 

yang dilakukan Puskesmas lebih kepada Upaya Kesehatan Perseorangan (UKP) 

daripada memberdayakan masyarakat atau menegakkan promosi kesehatan. Selain 

hal itu, yang membuat Puskesmas  sulit atau tidak efektif dalam memberikan 

pelayanan UKM kepada masyarakat ialah karena terbatasnya jumlah tenaga 

promosi kesehatan.
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      Promosi kesehatan yang dilakukan oleh Puskesmas memerlukan keterlibatan 

berbagai pihak dan membutuhkan peran aktif kader masyarakat, tokoh 

masyarakat, organisasi masyarakat, jejaring pihak sipil, serta petugas keamanan 

masyarakat setempat. Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota juga berperan penting 

dalam mengoptimalkan puskesmas untuk menangani COVID-19 seperti 

melaksanakan pembinaan ke puskesmas, melakukan perencanaan dan pemenuhan 

sumber daya puskesmas seperti SDM, prasarana (fasilitas CTPS, jaringan 

telekomunikasi, dll), alat-alat kesehatan, dan obat-obatan, mengkoordinasikan 

seluruh fasilitas layanan kesehatan yang ada di Kabupaten/Kota, serta penyediaan 

kebijakan operasional tingkat Kabupaten/Kota.
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       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Farokhah dkk (2020), dapat 

diketahui bahwa dalam memutus penularan COVID-19 dapat dilakukan dengan 

upaya sosialisasi berupa kegiatan penyuluhan, pembagian makser, penyebaran 

poster, publikasi melalui digital platform, dan monitoring serta evaluasi terkait 

penerapan disiplin protokol kesehatan Covid-19. Dari upaya tersebut didapatkan 

bahwa adanya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap bahaya penularan 
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COVID-19 sehingga hal tersebut dapat menjadi langkah dalam mengendalikan 

kejadian COVID-19.
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      Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lailiyah dkk (2020) menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan pemahaman dan kesadaran pentingnya perilaku hidup bersih 

dan sehat terutama untuk menghadapi pandemi Covid-19 melalui kegiatan 

penyuluhan dalam bentuk pendidikan dan pengabdian masyarakat sebagai salah 

satu strategi dalam mengendalian angka kejadian COVID-19.
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 Penelitian yang 

dilakukan Suhadi dkk (2020) didapati bahwa dalam mencegah COVID-19 

promosi kesehatan secara daring dilakukan dengan pembuatan video penyuluhan 

kesehatan yang kemudian disebar di berbagai sosial media dan metode promosi 

kesehatan secara luring dilakukan dengan penyebaran pamflet, poster disertai 

dengan pembagian masker, hand sanitizer, dan sabun cuci tangan. Upaya promosi 

kesehatan tersebut berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran dalam 

menerapkan perilaku-perilaku pencegahan COVID-19.
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      Puskesmas Muara Bungo I merupakan  puskesmas terbesar di Kabupaten 

Bungo yang memiliki wilayah kerja seluruh kecamatan Pasar Muara Bungo yakni 

ada 5 Kelurahan. Dari 17 Puskesmas di yang ada di Kabupaten Bungo, Puskesmas 

Muara Bungo I memiliki jumlah penduduk paling banyak yaitu 32.526 jiwa pada 

tahun 2020. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bungo pada tahun 

2020, banyaknya kasus terkonfirmasi covid-19 yang terjadi di Kabupaten urutan 

pertama ialah dikecamatan Pasar Muara Bungo dan dilanjutkan dengan kecamatan 

Rimbo Tengah dan kecamatan Limbur Lubuk Mengkuang. Melihat angka kasus 

COVID-19 yang terjadi, virus COVID-19 akan lebih rentan terjadi ditempat yang 

populasinya banyak dan tingkat kedaruratannya perlu menjadi perhatian karena 

akan lebih berisiko untuk terjadinya penularan.
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       Letak geografis Puskesmas Muara Bungo I yang berada di tengah Kabupaten 

Bungo dengan kepadatan penduduk yang cukup banyak sangat berpotensi untuk 

mudahnya terjadi penularan pandemi. Dari hasil pencapaian kegiatan utama 

Puskesmas Muara Bungo I pada tahun 2019 dapat dilihat bahwa persentase 
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kegiatan terendah terdapat pada kegiatan promosi kesehatan. Berdasarkan 

indikator keberhasilan kegiatan promkes dan pemberdayaan masyarakat di 

Indonesia tahun 2018 capaiannya sebesar 70.62%.
1
 Sementara untuk capaian 

keberhasilan promosi kesehatan di Puskesmas Muara Bungo I berdasarkan profil 

Puskesmas Muara Bungo I tahun 2019 ialah 67 % dan berdasarkan profil 

Puskesmas Muara Bungo I tahun 2020 capaiannya 62,08% dan masih dalam 

kriteria yang kurang.
 
Kriteria indikator capaian kegiatan Puskesmas Muara Bungo 

I dikatakan cukup jika mencapai 81%.
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      Dari hasil data cakupan kegiatan Puskesmas Bungo tahun 2019 terlihat bahwa 

tidak ada pencapaian Puskesmas dalam penggerakan Posyandu. Pencapaian yang 

paling tinggi ialah pada PHBS rumah tangga, sementara dari data hasil cakupan 

kegiatan tahun 2020 juga terlihat bahwa pencapaian puskesmas dalam 

penggerapkan Posyandu juga rendah. Dalam hal ini Posyandu juga berperan 

penting sebagai pemberi informasi kesehatan kepada masyarakat terutama dalam 

menanggulangi COVID-19. Upaya promosi kesehatan yang telah dilakukan 

Puskesmas Muara Bungo I tahun 2020 diantaranya Rumah Tangga Ber-PHBS 

sebanyak 77,91%, Desa Siaga Aktif sebanyak 20%, POSKESDES 100%, Sekolah 

Dasar yang mempromosikan kesehatan 100%, Organisasi yang melakukan 

sosialisasi tentang kesehatan 100%, Desa yang memanfaatkan dana desa untuk 

UKBM 100%, dan Posyandu Aktif sebanyak 16,67%.
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       Pada masa pandemi saat ini, peran dari Puskesmas sendiri sangat penting 

terutama dalam hal promosi kesehatan. Upaya promosi kesehatan yang dilakukan 

tersebut sebagai salah satu langkah efektif untuk menurunkan angka kejadian 

COVID-19. Oleh karena itu sesuai dengan penjelasan diatas maka peneliti tertarik  

melakukan penelitian untuk mengetahui apa saja strategi atau upaya promosi 

kesehatan yang dilakukan oleh Puskesmas dan pengimplementasiannya pada saat 

pandemi COVID-19 diwilayah kerjanya. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas 

Muara Bungo I Kabupaten Bungo. 
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1.2 Rumusan Masalah 

      Berdasarakan uraian pada latar belakang diatas, permasalahan dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana pelaksanaan strategi 

promosi kesehatan yang dilakukan Puskesmas Muara Bungo I  Kabupaten Bungo 

diwilayah kerjanya dalam menanggulangi pandemi COVID-19 Tahun 2020 ? .” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

       Tujuan umum dari penelitian ini ialah untuk mengetahui gambaran 

pelaksanaan strategi promosi kesehatan dalam menanggulangi pandemi 

COVID-19 diwilayah kerja Puskesmas Muara Bungo I Kabupaten Bungo 

Tahun 2020. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini: 

a) Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan kemitraan diwilayah kerja 

Puskesmas Muara Bungo I dalam menanggulangi pandemi COVID-19 

b) Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan advokasi diwilayah kerja  

Puskesmas Muara Bungo I dalam menanggulangi pandemi COVID-19 

c) Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan bina suasana diwilayah kerja 

Puskesmas Muara Bungo I dalam menanggulangi pandemi COVID-19 

d) Untuk Mengetahui gambaran pelaksanaan pemberdayaan diwilayah 

kerja Puskesmas Muara Bungo I dalam meanggulangi pandemi 

COVID-19 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Dinas Kesehatan 

      Mengetahui informasi atau kendala mengenai pelaksanaan strategi 

promosi kesehatan dalam menanggulangi pandemi COVID-19 diwilayah 

kerja Puskesmas Muara Bungo I Kabupaten Bungo sehingga dapat 
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dilakukan evaluasi perbaikan dan peningkatan efektifitas strategi promosi 

kesehatan. 

1.4.2 Bagi Puskesmas 

       Penelitian ini diharapkan dapat menambah infromasi bagi Puskesmas 

yang dapat dijadikan bahan bacaan dan acuan serta menjadi input/masukan 

bagi Puskesmas dalam meningkatkan strategi/upaya promosi kesehatan 

dalam menanggulangi pandemi COVID-19 diwilayah kerjanya. 

1.4.3 Bagi Lintas Sektor Lainnya 

       Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan 

bacaan bagi setiap lintas sektor mengenai pelaksanaan strategi promosi 

kesehatan dalam menanggulangi pendemi COVID-19 diwilayah 

kecamatan Pasar Muara Bungo. 

 


